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ABSTRAK

Di dalam Protestantisme, perjuangan gerakan reformasi yang paling
terlihat adalah egaliterianisme yang dikembangkan Martin Luther. Hal ini
diperlihatkan dengan adanya kesetaraan dalam relasi kuasa, baik dalam hubungan
antara sesama kaum imam maupun juga dalam hubungan kaum imam dengan
jemaat awam. Namun di HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) adanya pemakaian
gelar Ompu i kepada pemimpin tertinggi HKBP, Ephorus, mengindikasikan yang
berbeda. Fenomenanya adalah bentuk pengkultusan dalam memandang seorang
Ephorus yang menyebabkan kepada ketimpangan relasi kuasa antara pemimpin
dan pengikut.

Di dalam suatu organisasi, hal ini akan berdampak kepada suatu organisasi
yang tidak sehat, yang dapat memanipulasi wewenang kedudukan pimpinan atau
mengakibatkan penyalahgunaan kekuasaan (abuse of power). Adanya fenomena ini
mengindikasikan bahwa gelar Ompu i bukanlah sebatas gelar atau panggilan bagi
pemimpin HKBP, melainkan menjadi suatu wacana kepemimpinan yang memiliki
dampak bagi hubungan pemimpin dan pengikut.

Dalam studi ini ini maka saya akan menganalisa wacana kepemimpinan
Ompu i yang digunakan oleh Ephorus HKBP untuk melihat pengetahuan dari
wacana ini, sehingga menimbulkan ketimpangan vrelasi kuasa. Dengan
menggunakan analisa wacana Michel Foucault maka kajian ini akan menggali
kepada suatu diskontinuitas historis sebagai bentuk reproduksi kekuasaan, di mana
permulaan wacana ini berawal dari misi badan zending RMG (Rheinische
Missionsgesellschaft) yang melakukan pekabaran Injil di Tanah Batak yang
kemudian mereproduksi kekuasaan Raja Singamangaraja XII. Sehingga sebagai
suatu keakuratan data maka saya menggunakan arsip, Surat Kuliling Immanuel,
untuk melihat konstruk yang dilakukan RMG dalam menciptakan kekuasaan
sebagai representasi dari suatu karya di zaman tersebut.

Beberapa hal yang terkait dalam menganalisa wacana tersebut dengan
melihat pembentukan wacana berdasarkan aturan-aturan dan praktik-praktiknya
melalui pembentukan objek-objek terkait, konsep-konsepnya, unsur modalitas,
serta strateginya.
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ABSTRACT

In Protestantism, the most visible reform movement from Marthin Luther is
egalitarianism. That was demonstrated in the equality of power relations, either in
the relationship among the priests or in the relation of the priest to the church’s
member. But HKBP (Huria Kristen Batak Protestant) showing a different power
relation because there is Ompu i’s title which is giving to Ehporus as the Top
Leader of HKBP. The phenomenon is a form of cultism to the figure of Ephorus
which produce the imbalance of power relations between leaders and followers.

In organization system, it will impact to an organization which is not
healthy, that can be manipulate or become abuse of power used by the authority of
leadership. This phenomenon indicates that the title of Ompu i is not only a title but
becomes a discourse of leadership that has implications for the relationship of
leaders and followers.

In this study, I will analyze the discourse of leadership Ompu i Ephorus
HKBP to see the knowledge of this discourse, that brought to the causing imbalance
of power relations. By using a discourse analysis, Michel Foucault, this study will
explore the discontinuity historically as a reproduction of power, where the
beginning of this discourse started from the missions of RMG (Rhenish Missionary
Society) who do evangelism in Batak land and then reproduce the power of King
Singamangaraja XII. So for the accuracy of data, I'm using archives, Surat Kuliling
Immanuel, to see the construction which is made by RMG had created authority
(power) as a representation of a work in that era.

Some things which are involved in analysed in this discourse: by looking at
the formation of discourse based on the rules and practices through the
establishment of related objects, concepts, elements of modalities and strategies.
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